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ABSTRACT 

            The objective of study was to analyse comparative advantage of Indonesian 
mango plantation in “Pasuruan” and in order to know their farm management, profit 

feasibility, and domestical resources utilization..  
           A descriptical  analyse, profit and feasibility studies and domestic resources 
ratio were used to analyse results of this study. The object of study was  farmers 

who have  mango trees  more than 100 m square, and  called as private intensive 
mango farmer. The result of this  study revealed that management of  private 

intensive  mango farmer was almost nearly good, because they applied most of all 
recommended by extension officers  but no incentive given  to extent their 
plantation. Actually mango plantation will produce net profit of  about Rp. 18 

million/ years/ hectare. And their farming business was  feasible according to NPV 
and IRR criteria. The domestic resource cost  rasio indicated less than one ( 0,439) 
that means efficient enough  to use domestic resources. According to this result, it 

can be recommend that mango plantation as private intensive farming  must receive 
govermental supports in order to grow up because this activity have a comparative 

advantage.  
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ABSTRAK 
          Penelitian mengenai keunggulan komparatif komoditas mangga di Kabupaten 
Pasuruan dilakukan untuk mengetahui keuntungan privat, kelayakan usaha serta 

efisiensi penggunaan sumberdaya domestik. 
          Metode analisis yang digunakan adalah analisis keuntungan privat, analisis 

kelayakan usaha  serta analisis biaya sumberdaya domestik (DRCR). Penelitian 
dilakukan terhadap 30 petani mangga yang mengusahakan secara intensif, dengan 
skala usaha minimum 100 m2. Hasil penelitian menunjukkan pengelolaan mangga 

skala intensif sudah cukup baik sesuai yang direkomendasikan. Usahatani mangga 
memberi keuntungan Rp.18,429 juta/th/ha dan layak untuk  diusahakan 
ditunjukkan dengan nilai NPV positif (446) dan IRR 27% Nilai efisiensi penggunaan 

sumberdaya domestik juga efisien, hal ini ditunjukkan dari nilai DRCR sebesar 0,439 
(kurang dari satu). 

            Dari penelitian dapat disarankan bahwa pengusahaan tanaman mangga 
pada skala intensif perlu didorong untuk dikembangkan dan diberikan insentif 
karena usaha ini mempunyai keunggulan komparatif. 
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PENDAHULUAN 

 
Liberalisasi perdagangan memberi peluang dan tantangan baru bagi 

agribisnis nasional. Diturunkannya tarif perdagangan berakibat pasar produk setiap 

negara semakin terbuka sehingga persaingan antar produsen semakin ketat. 
Indonesia perlu mempersiapkan komoditas unggulan yang mampu bersaing di pasar 
domestik maupun di pasar internasional. 

Disatu sisi Otonomi daerah membuka peluang bagi daerah untuk  
mempunyai  komoditas andalan. Pengembangan komoditas pertanian pada lokasi 

yang memenuhi persyaratan agroekologis, memenuhi kelayakan agroekonomi dan 
agrososioteknologi pada hakekatnya akan memberikan keunggulan komparatif pada 
komoditas tersebut. 

     Komoditas hortikultura khususnya buah-buahan, mempunyai prospek  yang 
sangat baik apabila dikembangkan secara intensif. Mangga (Mangifera Indica) salah 

satu komoditas unggulan Indonesia. Pengembangan komoditas mangga baik untuk 
memenuhi permintaan pasar domestik maupun pasar global perlu segera mendapat 
perhatian.  

 Konsolidasi dari sentra-sentra produksi yang ada perlu didasari keunggulan 
komparatif suatu daerah. Konsep keunggulan komparatif pada prinsipnya 
menekankan pada tingkat efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi dalam 

memproduksi suatu barang. Sentra produksi mangga di Jawa Timur antara lain 
adalah Kabupaten Pasuruan.    Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti 

tertarik untuk mengetahui keunggulan komparatif komoditas mangga dengan 
indikator  keuntungan privat, kelayakan  usaha  serta efisiensi penggunaan 
sumberdaya domestik 

Tujuan Penelitian: 
1. Mengetahui keuntungan privat bagi petani 

2. Mengetahui kelayakan usahatani mangga  
3. Mengetahui efisiensi penggunaan sumberdaya domestik. 
 


